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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan famili graminae dan genus Oryza, 

tanaman padi (Oryza sativa) termasuk golongan tanaman semusim. Bentuk 

batangnya bulat dan berongga disebut jerami, daunnya memanjang seperti pita 

yang berdiri pada ruas-ruas batang. Pada ujung batang utama dan batang anakan 

membentuk rumpun yang pada fase generatif membentuk malai. Bagian daun dari 

bawah ke atas terdiri dari pelepah daun, leher daun, daun telinga, lidah daun, dan 

helai daun (Nurmala, 1998). 

Beras merupakan komoditas strategis yang berperan penting dalam 

perekonomian dan ketahanan pangan nasional, karena beras merupakan bahan 

pangan pokok yang utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia (BPS, 2008). 

Beras merupakan hasil proses pasca panen dari tanaman padi yaitu setelah tangkai 

dan kulit malainya dilepaskan dan digiling. Pada negara-negara di dunia 

khususnya Indonesia, beras merupakan komponen yang penting dalam makanan 

sehari-hari. Ada beberapa jenis beras yang beredar di pasaran, antara lain: beras 

pandan wangi, ciherang, membramo, IR 64, IR 42, dan C4 (Juliano, 1994). 

 Sebelum menjadi beras, gabah mengalami berbagai perlakuan 

penanganan pascapanen yang meliputi pemanenan, pra-pengeringan, pengeringan, 

penyimpanan, penggilingan dan penyosohan. Selanjutnya beras diolah menjadi 

aneka produk pangan dari yang sederhana seperti nasi dan tepung sampai ke 

produk-produk pangan industri (Prabowo, 2006). 

 Amilosa adalah karbohidrat kompleks yang tidak larut dalam air 

berwujud bubuk putih, tawar dan tidak berbau. Amilosa merupakan komponen 

utama penyusun pati amilosa tersebut menentukan karakteristik nasi. Semakin 

tinggi kadar amilosa maka kekerasan meningkat dan elastisitas beras semakin 

rendah. Sesuai sifat beras, maka beras dengan kadar amilosa rendah akan 

mempengaruhi tekstur beras apabila dimasak menjadi nasi maka nasinya menjadi 

lunak dan lengket sedangkan beras dengan amilosa tinggi teksturnya ketika 

dimasak menjadi nasi, nasinya menjadi keras dan tidak lengket. Pati merupakan 
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bahan utama yang dihasilkan oleh tumbuhan untuk menyimpan kelebihan 

glukosa. Pati tersusun dari dua macam karbohidrat, amilosa dan amilopektin, 

dalam komposisi yang berbeda-beda. Amilosa memberikan sifat keras atau pera 

sedangkan amilopektin menyebabkan sifat lengket (Kimbal, 1983). 

 Ukuran beras dibedakan dalam 3 tipe yaitu panjang (long grain), sedang 

(medium grain), dan pendek (short grain). Beras yang berukuran pendek 

cenderung berbentuk bulat, liat dan sukar patah. Sedangkan yang berukuran 

panjang berbentuk langsing dan mudah patah. Antar tipe beras pendek (<5,5 mm) 

dan panjang (>6,6 mm) dapat menimbulkan perbedaan rendemen sampai 5%. 

Bentuk beras juga mempengaruhi perolehan beras kepala dan beras patah hasil 

gilingan (Iswari, 2012). 

 Beras tergolong dalam serealia atau biji-bijian dari family rumput-

rumputan graminae dan merupakan bahan pangan nabati yang dikonsumsi 

sebagai sumber karbohidrat. Struktur biji padi terdiri atas kulit biji yang disebut 

sekam, sedangkan butir biji dan embrio dinamakan butir beras. Lapisan terluar 

disebut pericarp kemudian tegmen, lapisan aleuron dan bagian dalam adalah 

endosperm. Butiran beras pecah kulit brown rice tersusun atas pericarp 1-2 %, 

aleurone + testa 4-6 %, embrio 2-3 %, dan endosperm 89-94 %. Sekam 

mempunyai berat 18-28 % dari berat butir gabah pada tingkat kadar air 13 % berat 

basah (Muchtadi, 2013). 

Penggilingan dilakukan untuk menghaluskan atau memperoleh bahan 

pangan seperti tepung beras dengan tingkat kehalusan tertentu agar lebih mudah 

diolah menjadi suatu produk lain (Panggabean, 2013). 

Mesin penggiling pin-Mill ini berbentuk lempengan besi dengan sirip 

pipih yang berada di sepanjang lempengan statis dan dinamis. Namun penepung 

ini tidak memiliki penyaring, sehingga semua bahan yang masuk akan tergiling 

dan langsung keluar sebagai output. Pin-Mill banyak dipilih untuk menggiling 

biji-bijian menjadi tepung. Mesin pin-mill dan disk-mill merupakan mesin 

penepung namun mesin disk-mill lebih banyak digunakan untuk menggiling bahan 

serealia atau bahan yang mengandung serat. Sedangkan mesin pin-mill digunakan 

untuk menggiling biji-bijian dan bahan yang tidak terlalu lembek atau lengket. 

Mesin pin-mill itu sendiri menggunakan gaya geser dan tumbukan sedangkan 
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untuk mesin disk-mill menggunakan daya tekanan dan gesekan. Mesin pin-mill 

tidak memiliki penyaringan sedangkan mesin disk-mill memiliki saringan dengan 

ukuran yang dapat disesuaikan termasuk kehalusannya juga. Mesin pin-mill 

berkapasitas 30 kg sampai 2000 kg dengan tingkat kehalusan 20 mesh sampai 

dengan 150 mesh (Andriani, 2008). 

Menurut (Pratomo et al., 1982), proses penggilingan bahan terjadi karena 

adanya gesekan antara alat dengan bahan dan gesekan antara bahan dengan bahan 

yang akan menyebabkan bahan mudah dihancurkan. Kapasitas mesin penggilingan 

dipengaruhi oleh kandungan air bahan, maka pengaruh penggilingan bahan yang 

lebih kering lebih baik dilakukan. Semakin tinggi jumlah putaran piringan maka 

kapasitas kerja alat akan meningkat. 

 

1.2. Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja alat penggiling tipe pin-

mill pada penepungan beberapa varietas padi dengan kecepatan piringan yang 

berbeda. 
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